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ABSTRAK 

Bank sampah adalah salah satu strategi penerapan 3R (reduce, reuse, recycle) dalam pengolahan sampah di 

tingkat masyarakat dengan pola insentif ekonomi. Program pemerintah untuk mengurangi sampah telah 

menumbuhkan inovasi baru yaitu dengan mendirikan “bank sampah”. Pengolahan sampah terintergrasi dapat 

menstimulasi kreatifitas dan inovasi masyarakat sehingga meningkatkan kesejahteraan warga. Sampah bisa 

menjadi sumber pemberdayaan ekonomi masyarakat, dengan mendaur ulang menjadi barang-barang unik yang  

menghasilkan uang. Program pengabdian masyarakat dalam bentuk penyuluhan dan praktek daur ulang sisa 

makanan rumah tangga diterapkan di Dusun Gambir Anom RT.03 RW.07 Desa Keboan Anom Sidoarjo, 

kegiatan ini akan sangat bermanfaat bagi warga mengingat pemanfaatan sampah sisa makanan, sayuran dan 

dedaunan dapat dijadikan pupuk cair, pupuk kompos sedangkan sampah plastik dapat dijadikan  aneka 

kerajinan. Dengan biaya ± Rp.45.000/20 kg  untuk pembelian timba bekas, paralon, kawat anyaman dan EM4 

serta ragi   maka sisa makanan, sayuran dan dedaunan dapat menghasilkan pupuk cair dan pupuk kompos 

sebagai pengganti pupuk kimia yang harganya lebih mahal. Sedangkan sampah plastik dapat dijadikan sebagai 

bunga hias, tas, dan kerajinan lainnya dengan harga jual rata-rata Rp.10.000,-.  Penyuluhan  dan pelatihan 

tentang pengolahan sampah diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat pentingnya 

menjaga lingkungan dengan memperoleh nilai tambah dari sisi ekonomi. 

 

Kata kunci : Pupuk kompos, sisa makanan, sampah organik, pelatihan, daur ulang 

 

I. PENDAHULUAN 

Pupuk merupakan salah satu sumber zat hara buatan yang diperlukan untuk mengatasi kekurangan nutrisi 

terutama unsur-unsur nitrogen, fosfor, dan kalium. Pemberian pupuk urea dalam tanah mempengaruhi sifat kimia 

dan hayati (biologi) tanah . Fungsi kimia dan hayati yang penting diantaranya adalah penukar ion dan penyangga 

kimia sebagai sumber energi mikroorganisme tanah. Penggunaan pupuk urea dalam jangka waktu yang lama dan 

dalam jumlah yang berlebihan akan mengubah sifat yang ada pada tanah (Riadi:2014). 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pertanian dan jumlah populasi manusia maka kebutuhan pangan juga 

meningkat, limbah padat dari rumah tangga yang dihasilkan dalam jumlah yang cukup besar. Limbah tersebut 

berupa limbah makanan sisa yang hanya ditumpuk ditempat pembuangan dan menunggu petugas TPA untuk 

mengambilnya. Penumpukan yang masih lama dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan dan bau yang tidak 

sedap. 

Sampah adalah sebagian dari sesuatu yang tidak terpakai dan umumnya sesuatu yang harus dibuang 

(Chandra : 2006). Dibalik kenegatifannya, sampah memiliki sisi lain yang positif karena jika dikelola dengan 

benar sampah memiliki nilai ekonomi dan bermanfaat. Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan 

tanah adalah dengan melakukan pemupukan menggunakan pupuk organik. Secara umum pupuk organik 

dibedakan berdasarkan bentuk dan bahan penyusunnya. Dilihat dari segi bentuk terdapat pupuk organik cair dan 

padat. 

Kompos adalah proses yang dihasilkan dari pelapukan (dekomposisi) sisa-sisa bahan organik. Pupuk 

organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan makhluk hidup atau makhluk hidup yang telah mati, 

meliputi kotoran hewan,seresah, sampah, kompos dan berbagai produk organik hidup (Riyo 

Sumekto,M.P,2006:1). Pupuk organik baik bagi kesuburan tanah karena mengandung unsur hara makro dan juga 

dapat mengurangi jumlah sampah non organik. Tujuan dilakukannya penyuluhan pembuatan pupuk kompos di 

Dusun GambirAnom agar para ibu rumah tangga dapat memanfaatkan sisa-sisa makanan dan sampah organik 

seperti daun kering menjadi produk yang bermanfaat, sedangkan untuk sampah non organik dapat di daur ulang 

menjadi kerajinan yang bernilai ekonomis. 
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II. ANALISIS SITUASIONAL 

 

Kegiatan KKN TEMATIK 2020 dilaksanakan di Dusun Gambir Anom, Kec. Gedangan Kab. Sidoarjo yang 

merupakan salah satu dusun dengan populasi padat penduduk serta berada di daerah perkotaan. 

 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan 

 

Pekerjaan utama masyarakat Dusun Gambir Anom adalah karyawan pabrik. Dimana pekerjaan tersebut 

menggunakan bahan kimia dalam jumlah besar. Secara sosial, sebagian masyarakat belum peduli terhadap 

pengolahan sampah,  walaupun ada pengolahan sampah masih bersifat individual dan belum terorganisir secara 

terpadu, sehingga intensitas kebersamaan dalam komunitas masih rendah. Sebagian besar kesadaran 

masyarakat terhadap pengolahan sampah masih rendah. Masyarakat masih menganggap bahwa sampah 

merupakan sisa dari sebuah proses yang tidak diinginkan dan tidak memiliki nilai ekonomis. Dusun Gambir 

Anom merupakan daerah yang padat penduduk dan terdapat beberapa lahan yang dapat digunakan untuk bank 

sampah, kurangnya pengetahuan penduduk akan pengolahan sampah akan menjadi permasalahan yang cukup 

besar jika tidak segera dituntaskan. Secara umum permasalahannya adalah: 

1. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah. 

2. Kurangnya  wawasan lebih mengenai pengolahan sampah non organik dan sampah organik menjadi 

barang yang bernilai ekonomis. 

Sosialisasi yang dilakukan mahasiswa Universitas Bhayangkara Surabaya di Dusun Gambir Anom adalah 

untuk memilah sampah organik yang digunakan untuk kompos serta sampah non organik untuk kerajianan 

yang bernilai ekonomis. 

II. METODE PELAKSANAAN 

 

Hasil musyawarah mahasiswa dengan perangkat Dusun Gambir Anom serta tokoh masyarakat disepakati 

bahwa bentuk kegiatan Kuliah Kerja Nyata yang dilakukan mahasiswa Universitas Bhayangkara Surabaya 

untuk warga Dusun Gambir Anom Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo yaitu  dengan sosialisasi dan 

pelatihan serta praktek pembuatan pupuk kompos. 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilakukan dengan mengumpulkan warga guna diberikan penjelasan 

pentingnya menjaga lingkungan dengan memanfaatkan limbah sampah menjadi pupuk kompos dengan 

mendaur ulang sisa-sisa makanan agar tidak terbuang percuma serta berguna untuk tanaman dirumah warga 

guna meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Selanjutnya kegiatan dilakukan dengan pembuatan pupuk kompos, baik kompos cair maupun kompos padat. 

Bahan yang diperlukan untuk membuat komposter meliputi : Ember bekas cat berukuran 25 liter, selang plastik 

kecil, kawat ram, pipa paralon, EM4, ragi, limbah sayur, daun kering dan pupuk sekam. Langkah pembuatan 

diawali dengan memotong pipa paralon sepanjang ukuran ember dan melubangi kecil-kecil paralon tersebut 

dengan menggunakan bor listrik. Selanjutnya lubangi kedua sisi atas ember untuk penempatan paralon, susun 

paralon yang telah dipotong didalamnya. Kemudian buat lubang bagian bawah sekitar 5 cm untuk memasang 
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 selang plastik sebagai alat kontrol kompos cair dan kran. Potong kawat ram sesuai ukuran ember kemudian 

masukkan untuk saringan. Komposter siap diisi dengan limbah sampah. 

Langkah kerja berikutnya dengan mencampurkan sisa-sisa sayuran, daun kering dan sisa makanan dengan ragi. 

Aduk bahan bahan tersebut hingga tercampur merata kemudian tambahkan cairan EM4 yang berfungsi sebagai 

starter untuk mempercepat pengomposan. Setelah disemprot/dibasahi dengan cairan EM4, masukkan bahan-bahan 

tersebut kedalam ember komposter kemudian lapisan paling atas tutup dengan kompos sekam untuk mengurangi bau 

dan mempercepat pengomposan. selanjutnya tutup rapat komposter dengan tutup embernya, diamkan ditempat yang 

ada sirkulasi udara agar terjadi proses pengomposan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Ember untuk pembuatan komposter 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Limbah sayuran dan daun daun kering dipotong-potong kecil untuk memudahkan dan mempercepat proses 

pengomposan.  
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Limbah sayuran dan daun-daun kering  yang sudah dipotong potong serta sisa makanan dicampur/disemprot 

dengan menggunakan molase atau EM4 serta ragi kemudian aduk sampai rata. Penambahan EM4 atau molase 

dan ragi berfungsi sebagai starter bakteri guna mempercepat pembusukan. Siapkan pupuk organik (sekam) yang 

nantinya untuk menutup permukaan bahan bahan kompos yang sudah dicampur.  

 

Langkah selanjutnya siapkan komposter yang telah dibuat tadi dengan memasang terlebih dahulu saringan yang 

berfungsi sebagai pemisah antara pupuk kompos kering dengan pupuk cair. Berikutnya masukkan campuran 

limbah sampah yang telah dicampur tadi kedalam komposter, kemudian bagian paling atas lapisi dengan pupuk 

sekam. Ini berfungsi untuk mempercepat terjadinya pengomposan dan mengurangi bau tak sedap dari proses 

pengomposan ini. Tutup dengan rapat komposter menggunakan tutup ember cat tadi dan tempatkan komposter 

diruang terbuka agar mendapatkan oksigen. 

 

 

Tabel 1. 

DAFTAR HARGA BAHAN DAN PERALATAN PUPUK KOMPOS 

 

NO. BAHAN BAKU HARGA TOTAL 

1. Pipa Paralon ¾ Rp. 25.000.-  

2. Em4 Rp. 30.000.-  

3. Pupuk Rp. 10.000.-/8kg  

4. Kawat Ayam Rp. 15.000.-/ 1 m  

5.  Ragi  Rp . 5.000.-  

 

Tabel 2. 

DAFTAR HARGA PUPUK KIMIA BERSUBSIDI 
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NO. MERK PUPUK HARGA 

1. ZA Rp. 70.000.-/50kg 

2. SP-36 Rp. 100.000.-/50kg 

3. PHONSKA Rp. 115.000.-/50kg 

4. Urea  Rp. 90.000.-/50kg 

 

Untuk membuat  20kg pupuk cair dan kompos bahan yang diperlukan, limbah sayuran, makanan sisa dan 

dedaunan. Pertama campurkan daun kering dan limbah sayuran, setelah tercampur semuanya tambahkan ragi. 

Lalu masukkan bahan yang sudah dicampur tadi ke dalam ember cat yang sudah dibuat untuk tempat pembuatan 

kompos. Kemudian tambahkan bahan kimia EM4 ke dalam bahan yang sudah tercampur dengan takaran 3 tutup 

botol EM4 untuk pembuatan 20kg kompos. Setelah itu tambahkan pupuk kandang diatas bahan yang sudah 

tercampur dan diamkan agar terjadi proses pengomposan. 

Dari segi harga bisa dilihat Tabel 1 dan Tabel 2 bahwa jika dibandingkan dengan pupuk kimia yang rata-rata 

harganya di atas Rp. 50.000.-/ 50kg, sedangkan bahan utama yang digunakan untuk membuat pupuk organik 

adalah pupuk seharga Rp. 10.000.-/8kg, EM4 seharga Rp. 30.000, ragi seharga Rp. 5.000 limbah sayuran dan 

daun kering. Pembuatan pupuk organik membutuhkan biaya sekitar Rp. 45.000.-/ 20kg. Dari segi lingkungan 

pupuk organik lebih ramah lingkungan meskipun digunakan dalam jumlah banyak sekalipun, serta dapat 

mengurangi limbah sayuran dan dapat memperbaiki struktur tanah yang rusak. Berbeda dengan pupuk kimia 

yang jika digunakan dalam jumlah besar dan berlebihan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Dari 75 kepala keluarga yang telah diberikan sosialisasi tentang bank sampah dan pembuatan pupuk organik, 

berikut perbandingan pemahaman warga mengenai pembuatan pupuk organik sebelum dan sesudah dilakukan 

sosialisasi. Hasil tersebut dapat terlihat dari gambar diagram dibawah ini. 

 

Gambar 1. Diagram sebelum  sosialisasi 

Tidak Paham; 

47%

Cukup Tahu; 

30%

Paham ; 23%

Tidak Paham Cukup Tahu Paham
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Gambar 2. Diagram sesudah sosialisasi 

Dari diagram di atas terlihat sebelum dilakukan sosialisasi terhadap pengelolaan sampah untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat dapat terlihat bahwa 47% masyarakat tidak paham, 23% paham, dan 30% cukup tahu. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih belum memahami pengelolaan sampah (47%) 

walaupun sebagian lainnya hanya menyatakan cukup tahu saja dan tidak ada reaksi. 

Setelah dilakukan sosialisasi terhadap masyarakat tentang pengelolaan sampah untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat diketahui bahwa 85% masyarakat menyatakan paham dan 15% tidak paham. Hal ini 

menunjukkan bahwa apa yang disampaikan peserta kuliah kerja nyata dapat memberikan pemahaman baru 

mengenai fungsi pengelolaan sampah guna meningkatkan perekonomian masyarakat. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian  melalui pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah di Dusun Gambir Anom  

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kebersihan lingkungan dengan mengolah sampah 

menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis. Sampah yang menjadi permasalahan lingkungan bila dikelola dengan 

baik akan mendapatkan manfaat yang besar bagi masyarkat. Penggunaan pupuk organik lebih aman bagi 

lingkungan dibandingkan pupuk kimia dengan harga yang lebih murah. Sedangkan sampah non organik dapat 

dijadikan produk kerajinan yang bernilai ekonomi tinggi. Sampah jika dikembangkan dapat menjadi potensi 

usaha yang memiliki nilai ekonomis dan menambah penghasilan bagi masyarakat. 

 

Saran 

Warga Dusun Gambir Anom lebih dapat memanfaatkan dan  mengembangkan produksi pupuk organik dengan 

menggunakan media yang lebih besar agar kapasitas produksi lebih tinggi. Selain itu keberadaan sampah non 

organik dapat dijadikan produk kerjainan yang lebih variatif dengan membentuk kelompok usaha tingkat 

lingkungan. 

 

Ucapan terima kasih 

Kegiatan KKN TEMATIK 2020 terselenggara dan berjalan dengan lancar atas bantuan Universitas Bhayangkara 

Surabaya yang telah memberi fasilitas mahasiwa peserta KKN didusun Gambir Anom kecamatan Gedangan 

kabupaten Sidoarjo, Kepala Desa Keboan Anom yang telah mengizinkan kami untuk melakukan pengabdian 

kepada masyarakat dan yang telah memberikan informasi dan tempat untuk pengabdian kami kepada masyarakat 

warga dusun gambir anom  

Paham ; 85%

Tidak paham; 

15%

Paham Tidak paham
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Kepada Bapak Ketua RW. 7 yang telah memberikan tempat dan pengarahan kami ke Ketua RT  yang terdapat di 

dusun Gambir Anom, kami sangat berterima kasih telah memberikan waktu dan tempat untuk melakukan KKN 

2020 dan pengabdian masyarakat agar menjadi desa yang bersih dan sehat 

  

Kepada teman teman mahasiswa anggota kelompok 11, dana akbar (teknik 2017), frensy meida (ekonomi 2017), 

resti sari (ekonomi 2017), shafira citra (hukum 2016), evi fauziah (ekonomi 2017), julimar kristi (ekonomi 

2017), rahayu dinda (ekonomi 2017), aldo bagus (ekonomi 2017), irvan theo (ekonomi 2017), M. ahzam 

(ekonomi 2017), M. faizal (ekonomi 2017), aditya (teknik 2017), dimas (teknik 2017), shagaf (2017), Fadhly 

(teknik 2017) 
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